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ABSTRAK 

Yolla Febriyani   :nAnalisis Produktivitas Crushing Plant Dalam 

mPencapaian Target Produksi Batu Andesit PT Ansar 

mTerang Crushindo  

 

PT Ansar Terang Crushindo merupakan tambang terbuka dengan metode 

penambangan secara open pit. PT Ansar Terang Crushindo telah mengoperasikan 

unit crushing plant untuk menghasilkan produk batu andesit yang sesuai dengan 

permintaan konsumen. Batu hasil dari kegiatan peledakan direduksi ukurannya 

melalui dua tahap peremukan yaitu peremukan pertama yang menghasilkan 

boulder berukuran > 500 mm dipecah secara manual dan peremukan kedua yang 

menghasilkan row material berukuran < 500 mm akan langsung dibawa ke stock 

pile yang berada di dekat hopper. Target produksi unit crshing plant PT Ansar 

Terang Crushindo sebesar 20.000 ton/bulan, sedangkan realisasi di lapangan rata-

rata baru mencapai 12.500 ton/bulan. Dari 58 kali pengamatan, terdapat 4 

kegiatan yang menyebabkan terhambatnya produksi crushing plant, yaitu waktu 

persiapan 0,575 jam/hari, perbaikan alat 1,055 jam/hari, telat pengisian             

0,14 jam/hari dan umpan macet 0,23 jam/hari. Kegiatan ini menyebabkan 

kehilangan waktu produktif rata-rata 2 jam/hari. Adanya perbedaan yang cukup 

besar antara tonase batu andesit yang masuk ke hopper 99,91 ton/jam dengan 

produksi yang dihasilkan 73,85 ton/jam, terdapat losses sebesar 26,06 ton/jam. 

Hal ini disebabkan karena banyaknya bongkahan batuan ukuran > 500 mm, batu 

kotor, terjatuh pada saat proses pengolahan dan jadi debu. Mengurangi waktu 

hambatan  karena faktor manusia atau non teknis, sebesar 4,08 jam per hari yang 

dapat meningkatkan waktu kerja efektif dari 7,88  jam per hari menjadi 11,96 jam 

per hari, meningkatkan produksi dari 38,16 ton/jam menjadi 73,85 ton/jam. Jika 

biro penambangan mampu secara sempurna memisahkan antara boulder dengan 

row material, maka unit crushing plant bisa meremukkan batu andesit sebanyak 

98,31 ton/jam. Apabila kegiatan ini bisa berjalan dengan lancar maka perusahaan 

bisa mengandalkan produksi pada 1 shift jam kerja 23.594,4 ton/bulan.  

 

 

Kata Kunci : Produktivitas, Crusher, Optimalisasi  
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ABSTRACT 

 

Yolla Febriyani   : Analysis of Crushing Plant Productivity to 

nnAccomplishment the Target Production Andesit’s Stone 

nnPT Ansar Terang Crushindo  

 

PT Ansar Terang Crushindo is an open pit mining. PT Ansar Terang Crushindo 

had operated unit crushing plant to produce andesite rock which appropriate to 

consumer demand. Result of blasting stone activities was reduced through two 

stages of crushing, namely first crushing which produced boulder > 500 mm that 

manually to smashed and second crushing which produced row material <500 

mm and it would be taken to the stock pile near the hopper directly. Target 

production of unit crushing plant PT Ansar Light Crushindo is 20,000 tons/month, 

while the realization on the field reached an average of   12,500 tons/month. Of 
the 58 times observation, there were four activities which impeded the production 

of crushing plant, namely preparation time 0.575 hours/day, equipment repair 

1,055 hours/day, late charging 0.14 hours/day and feeds jammed 0.23 hours/day. 

These activities caused lack of productive time on average 2 hours/day. The 

existence of differences between the tonnage of desitrock that went into the hopper 

99,91 tons/hour which wasproduced 73.85 tons/hour, there was losses amounted 

to 26,06 tons/hour, this was because many chunks of rock of > 500 mm, soiled 

rock, fell during process become dust. Reducing time constraints due to human 

factors or non-technical factorsof 4,08 hours/day could increase effective working 

time of 7,88 hours/day to 11,96 hours/day, increasing the production from     

38,16 tons/hours to 73,85 tons/hours. If the mining company could perfectly 
separated the boulder and the row material, thus crushingplant unitcould crush 

rock as much as 98,31 tons/hour. If these activities could proceed smoothly, the 

company could rely on the production of one shift working hours                

23.594,4 tons/month. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kabupaten Lima Puluh Kota merupakan salah satu wilayah yang 

termasuk dalam sebaran batuan andesit. Material andesit merupakan hasil 

pembekuan magma yang bersifat intermediet sampai basa dipermukaan bumi. 

Komposisi mineral utama jenis plagioklas, jenis batuan ini berwarna gelap 

umumnya abu-abu sampai hitam, tahan terhadap air hujan, berat jenis 2,3-3,7 

kuat tekan 600-2400 kg/cm
2
  (RKTTL PT ATC, 2014 : 1). 

PT Ansar Terang Crushindo merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak dibidang pertambangan bahan galian batu gunung khususnya batu 

andesit. Memiliki cadangan yang cukup potensial untuk diproduksi dan 

dikembangkan. Dari tahun ke tahun perusahaan ini terus berupaya untuk 

mengoptimalkan produksi batu andesitnya. Saat ini PT Ansar Terang 

Crushindo telah memiliki dua IUP dan satu tempat Crushing Plant. 

Sistem penambangan yang diterapkan pada PT Ansar Terang 

Crushindo merupakan tambang terbuka dengan metode penambangan secara 

open pit. Untuk memproduksi batu andesit, terlebih dahulu harus dilakukan 

pengupasan material penutup (overburden). Proses pemanfaatan batuan andesit 

secara umum meliputi tahap penambangan, pemuatan, pengangkutan, 

pengolahan, serta pemasaran. Pada tahapan penambangan, batuan dibongkar 

dengan menggunakan metoda peledakan. Tahap pemuatan PT Ansar Terang 
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Crushindo menggunakan alat excavator. Sedangkan pengangkutan dengan alat 

dump truck. 

Pada proses untuk menjadi product batu belah, sirtu, split dan abu 

batu dilakukan di crushing plant  dengan unit hopper, feeder, jaw crusher 

primary, jaw crusher secondary,  jaw crusher tertier, screen, dan belt 

conveyor. 

Target produksi yang ditetapkan oleh PT Ansar Terang Crushindo 

adalah 20.000 ton/bulan, sedangkan realisasi di lapangan rata-rata baru 

mencapai 12.500 ton/bulan (Lampiran 4). Beberapa faktor penyebabnya yaitu, 

sering terjadinya kemacetan pada saat proses peremukan. Sehingga pada 

akhirnya sasaran produksi yang diharapkan tidak dapat terpenuhi. Ukuran 

material yang tidak sesuai dengan yang disyaratkan untuk unit pengolahan 

berikutnya serta kurang produktif dan efisiennya kegiatan di unit peremukan. 

Adanya penundaan waktu, baik yang dapat dihindari maupun tidak. Contoh, 

seperti Crushing Plant yang sedang breakdown, hopper penuh, sedang hujan 

atau crushing plant sedang maintenance. Selain hal tersebut, ukuran batuan 

hasil peledakan yang lebih dari 500 mm, menyebabkan perusahaan harus 

melakukan pecah manual terlebih dahulu sebelum dimasukkan kedalam 

crushing plant. Namun dikarenakan tingginya permintaan akan batuan andesit, 

maka perlu diupayakan analisa terhadap peralatan mekanis dan efisiensi kerja 

pada unit peremuk batu. Hal ini dilakukan agar perusahaan dapat 

mengoptimalkan sasaran produksi yang telah ada.  
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Dari uraian di atas, maka penulis perlu melakukan penelitian 

dengan judul, “Analisis Produktivitas Crushing Plant Dalam 

Pencapaian Target Produksi Batu Andesit PT Ansar Terang 

Crushindo (PT ATC)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pengamatan di lapangan, masalah dalam penelitian ini 

berkisar pada aspek yang dapat mempengaruhi kemampuan produksi unit 

peremuk batu, antara lain: 

1. Crusher belum mampu memenuhi target produksi, yaitu 20.000 ton/bulan 

sedangkan kenyataan di lapangan rata-rata baru 12.500 ton/bulan, 

(Lampiran 4). 

2. Terjadinya kemacetan pada saat proses peremukan, sehingga pada 

akhirnya sasaran produksi yang diharapkan tidak dapat terpenuhi. 

3. Ukuran material yang tidak sesuai dengan yang disyaratkan untuk unit 

pengolahan. 

C. Batasan Masalah 

Untuk membatasi permasalahan di dalam pembahasan sehingga tidak 

terjadi penyimpangan dari tujuan yang diinginkan, maka pembatasan masalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan dengan mengamati jumlah batuan yang ada di stock 

pile, crushing plant, serta permintaan dari konsumen. 

2. Menghitung kapasitas Crushing Plant hanya sebatas pada unit Hopper, 

Jaw Crusher dan Belt Conveyor.  



4 

 

 

 

3. Boulder hasil peledakan masih banyak berkuran >500 mm, sehingga harus 

dipecah dengan alat sederhana menggunakan tenaga manusia. Hal ini 

membutuhkan waktu yang dapat mengurangi efisiensi kerja alat crusher. 

4. mengoptimalkan produktivitas crushing plant. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Apa saja hambatan-hambatan yang terjadi pada Crushing Plant                  

PT Ansar Terang Crushindo untuk memenuhi kebutuhan konsumen? 

2. Bagaimana pengaruh kapasitas pada unit Hopper, Jaw Crusher dan Belt 

Conveyor? 

3. Bagaimana cara menangani efisiensi kerja alat terhadap ukuran boulder 

>500 mm yang masuk ke crusher? 

4. Bagaimana cara mengoptimalkan target produksi di PT Ansar Terang 

Crushindo? 

E. Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menaikkan dan 

mengoptimalkan kenaikan produksi dari alat Crushing Plant. Tujuan dari 

penelitian ini diantaranya: 

1. Memperoleh gambaran hambatan-hambatan yang terjadi pada unit 

Crushing Plant sehingga dapat memenuhi kebutuhan konsumen. 

2. Memperoleh gambaran kemampuan kapasitas produksi pada unit Hopper, 

Crusher dan Belt Conveyor. 
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3. Melakukan uji coba penanganan efisiensi kerja alat terhadap boulder 

berukuran >500 mm di stock pile yang akan masuk ke crusher. 

4. Mendapatkan metode yang optimal dalam mencapai target produksi di   

PT Ansar Terang Crushindo. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penulisan ini adalah: 

1. Bagi Penulis 

Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam menganalisis 

suatu masalah serta dapat menuangkan ide-ide kritis dalam bentuk karya 

tulis ilmiah. 

2. Bagi mahasiswa  

Dapat menjadi data dalam melakukan penelitian selanjutnya serta 

menjadi referensi penulisan.  

3. Bagi perusahaan 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat dijadikan sebagai dasar 

untuk kebijakan perusahaan dalam mengoptimalkan Produksi Crushing 

Plant 



 
 

90 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data terhadap kondisi 

material dan sistem produksi Crushing Plant, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari 58 kali pengamatan, terdapat 4 kegiatan yang menyebabkan 

terhambatnya produksi crushing plant, yaitu waktu persiapan, perbaikan 

alat, telat pengisian dan umpan macet. Kegiatan ini menyebabkan 

kehilangan waktu produktif rata-rata 2 jam/hari. 

2. Pengaruh kapasitas unit Crushing Plant adalah adanya perbedaan yang 

cukup besar antara tonase batu andesit yang masuk ke hopper              

99,91 ton/jam dengan produck yang dihasilkan 73,85 ton/jam, terdapat 

selisih sebesar 26,06 ton/jam. Hal ini disebabkan karena banyaknya 

bongkahan batuan ukuran >500 mm yang akan memperlambat kinerja Jaw 

Crusher serta mengurangi waktu hambatan karena faktor manusia atau non 

teknis sebesar 4,08 jam per hari yang dapat meningkatkan waktu kerja 

efektif dari 7,88 jam menjadi 11,96 jam, serta meningkatkan produksi dari 

38,16 ton/jam menjadi 73,85 ton/jam. 

3. Pemisahan antara boulder dengan row material secara sempurna membuat 

unit crushing plant mampu meremukkan batu andesit sebanyak            

98,31  ton/jam. Apabila kegiatan ini bisa berjalan dengan sempurna/lancar, 



91 
 

 

 

maka perusahaan bisa mengandalkan produksi pada 1 shift jam kerja 

sebesar  23.594,4 ton/bulan. 

4. Cara mengoptimalkan target produksi di PT terang Crushindo dapat 

melalui beberapa cara, diantaranya meningkatkan kinerja Jaw Crusher 

(Mechanikal Power Transmission) dengan cara mensortir ukuran batu        

< 500 mm yang akan masuk ke hopper agar batu bisa lebih mudah masuk 

ke jaw tanpa tersendat dan menurunkan waktu hambatan yang dapat 

dihindari seperti disiplin kerja dari perusahaan agar dapat mencapai target 

produksi sebesar 20.000 ton/bulan nya. 

B. Saran 

Untuk pendekatan secara empiris, pihak manajemen sebaiknya 

melakukan tindakan seperti beberapa point di bawah ini: 

1. Agar waktu produktif dapat dimaksimalkan, maka diperlukan manajemen 

terhadap waktu persiapan dan pengisisan. 

2. Memperhatikan ukuran butir batuan akan mempengaruhi jumlah tonase yang 

dihasilkan.  

3. Perlunya penanganan terhadap boulder agar target produksi bisa terpenuhi. 

4. Perlunya upaya peningkatan produksi crusher agar dapat memenuhi 

kebutuhan pasar. 
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